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ABSTRAK 

Setiap wanita akan mengalami menstruasi yang dapat memberikan rasa tidak nyaman 

dan nyeri pada bagian abdomen remaja putri. Adapun teknik yang dapat digunakan 

dalam mengatasi rasa nyerinya yaitu teknik massage effleurage abdomen. Melalui 

studi pendahuluan yang dilakukan remaja putri belum mengetahui teknik dan manfaat 

dari massage effleurage abdomen ini terhadap penurunan rasa nyeri menstruasi. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh massage effleurage abdomen terhadap 

penurunan nyeri menstruasi pada remaja putri di Madrasah Aliyah Alkhairaat Tondo. 

Jenis penelitian kuantitatif, dengan rancangan quasi eksperimen dengan pendekatan 

one grup pre test dan post test. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh remaja putri di 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Tondo yang berjumlah 30 orang dengan menggunakan 

rumus total sampling, didukung oleh kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 

30 remaja putri, hasil penelitian dari 30 remaja putri didapatkan data sebelum 

dilakukan teknik massage effleurage abdomen sebagian besar dalam kategori nyeri 

sedang, dan sesudah dilakukan teknik massage effleurage abdomen sebagian besar 

remaja putri berada dalam kategori nyeri ringan dan nyeri sedang. Selanjutnya 

dilakukan pengujian menggunakan uji statistik paired sample t test diperoleh nilai p= 

0,000 (p< 0,05).  Dengan demikian, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Massage 

Effleurage Abdomen terhadap penurunan nyeri menstruasi pada remaja putri di 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Tondo. Saran diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan dan masukan sebagai intervensi non farmakologi dalam menurunkan 

nyeri menstruasi. 

Kata kunci : Massage Effleurage Abdomen, Nyeri Menstruasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju kemasa 

dewasa. Perubahan yang dapat dilihat dari perkembangannya tersebut meliputi 

aspek fisik, psikis, dan  psikososial. Remaja juga dapat dikatakan individu usia 

10-19 tahun dan belum menikah.
1
 Setiap wanita akan  melalui berbagai tahap 

perubahan pada tubuhnya, salah satunya melalui haid pertama (menarche). 

Keluhan rasa nyeri haid sering dialami wanita dan hal tersebut wajar terjadi, 

namun menjadi permasalahan utama apabila nyeri tersebut akan mengganggu 

aktivitas yang dilakukan setiap hari. 
2
 

Nyeri haid atau (dismenore) yaitu keluhan yang dialami wanita saat 

menstruasi. Dismenore yaitu nyeri perut bagian bawah yang disertasi dengan 

gejala lainnya seperti berkeringat, sakit kepala, diare dan muntah. Dismenore 

terbagi menjadi dua yaitu dismenore primer dan dismenore sekunder. 

Dismenore primer yaitu nyeri haid tanpa adanya kelainan pada organ genitalia 

yang  muncul pada wanita berumur 20 tahun atau lebih muda setelah terjadi 

siklus ovulasi mereka tetap. Pada puncak kejadian dismenore primer yaitu 

rentang usia remaja akhir menuju dewasa muda yaitu rentang usia 15-25 tahun. 

Dismenore sekunder yaitu nyeri haid dengan disertai kelainan pada organ 

genital yang sering terjadi pada usia lebih dari 30 tahun.
3
 

Menurut data world Health Organization (WHO) tahun 2018 bahwa 

angka kejadian dismenore didunia sangatlah besar. Rata-rata lebih dari 50% 

perempuan disetiap Negara mengalami dismenore, seperti di Amerika angka 

presentasinya sekitar 60%, di Swedia sekitar 72% dan di inggris sebuah 

penelitian menyatakan bahwa 10% dari remaja setiap sekolah lanjut tampak 

absen 1-3 hari setia bulannya dengan keluhan dismenore.
4
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Kejadian dismenore berdampak besar pada remaja usia sekolah. 

Menurut data WHO tahun 2020 di Indonesia angka kejadian dismenore 

sebanyak (55%) dikalangan usia produktif, dimana (15%) diantaranya 

mengeluhkan aktivitas yang mereka lakukan menjadi terbatas. Masalah yang 

sering muncul juga pada remaja wanita yang mengalami dismenore yaitu 

menurunnya kontraksi dan motivasi belajar individu. Seorang siswi yang 

mengalami nyeri mentruasi, akan membuat aktivitas belajarnya menjadi 

terganggu sehingga membuat mereka tidak dapat mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Adanya dismenore pada siswi dalam proses pembelajaran 

tersebut dapat menyebabkan penurunan output kerja dan perhatian di dalam 

kelas. Wanita yang mengalami dismenore menjadi murung, mudah marah, dan 

tidak dapat berinteraksi secara efektif dengan orang lain.
2
  

Angka kejadian nyeri haid primer di Indonesia tahun 2018 mencapai 

54,89% sedangkan dari sisanya menderita nyeri haid sekunder. Nyeri haid 

menyebabkan (14%) remaja putri tidak dapat mengikuti kegiatan belajar 

mengajar disekolah. Prevalensi nyeri haid primer di Indonesia cukup tinggi 

dengan 60-70% dan (15%) diantaranya mengalami nyeri hebat, yang secara 

umum dialami wanita dengan usia remaja sampai dengan dewasa.
5
 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan (2017) di Indonesia menunjukkan 

bahwa (30%-70%) perempuan mengalami masalah menstruasi, yang dirasakan 

nyeri bagian perut bawah dan terasa kram, sekitar (10%-15%) diantaranya 

terjadi gangguan saat melakukan aktivitas pekerjaan, sekolah dan di kehidupan 

keluarga.
6
  

Dismenore merupakan rasa nyeri pada bagian perut bawah yang 

menyerupai kejang, biasanya nyeri ini dimulai 24 jam sebelum haid tiba, dan 

berlangsung sampai 12 jam pertama dari masa haid. Pengobatan dengan bahan 

alami, tehnik relaksasi nafas dalam, dan massage effleurage abdomen dapat 

digunakan sebagai terapi non farmakologois. Manajemen nyeri menggunakan 

terapi non farmakologis yang tidak memiliki efek samping. Hal ini disebabkan 

terapi non farmakologis menggunakan proses fisiologis. Terapi massage 

effleurage abdomen salah satu cara yang digunakan sebagai manajemen nyeri 

non farmakologis.
7
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 Terapi massage effleurage abdomen merupakan cara memijat tangan 

kaki dan anggota tubuh lain yang mengarah pada titik pusat nyeri. Suatu reaksi 

autonomis salah satu organ tubuh terhadap rangsangan disebut refleks. Efek 

rangsangan pijatan dibawah ini melalui sistem saraf, sehingga menimbulkan 

efek  relaksasi. Melalui pijatan ini dapat membantu membuka simpul-simpul 

saraf pembuluh darah sehingga menyebabkan aliran darah akan lebih lancar.
8
 

Penanganan nyeri untuk non farmakologis dapat dilakukan dengan tehnik 

massage effleurage abdomen yang dapat digunakan untuk memperlancar 

peredaran darah, meningkatkan relaksasi fisik serta menghangatkan otot 

abdomen. Tehnik massage effleurage abdomen adalah tehnik relaksasi yang 

aman dilakukan santai, bebas biaya dan tidak memiliki efek samping. Tehnik 

ini dapat dilakukan secara mandiri atau dengan bantuan orang lain.
9
 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari (2019) 

mengatakan bahwa terapi massage effleurage memiliki pengaruh dalam 

menurunkan derajat nyeri menstruasi pada remaja putri karena massage 

effleurage abdomen dapat meningkatkan sirkulasi darah, memberikan tekanan 

dan menghangatkan otot abdomen serta meningkatkan relaksasi fisik dan 

mental.
10

 Hasil penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh Zuraida dan Missi 

Aslim (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh pijatan massage effleurage 

pada saat wanita yang mengalami nyeri menstruasi karena pemijatan ini 

memberikan relaksasi yang membuat seseorang menjadi lebih nyaman dan 

mengurangi rasa sakit
2
. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Rusyadi (2020), 

mengatakan bahwa pijat massage effleurage sangat menimbulkan efek 

relaksasi yang dapat membuat rasa nyeri saat mentruasi berkurang. Kerja dari 

teknik massage effleurage ini sendiri dapat membantu menghangatkan tubuh 

dan meningkatkan aliran darah serta relaksasi otot-otot yang berkontraksi.
11

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Madrasah 

Aliyah Alkhairaat Tondo, diperoleh data jumlah siswi keseluruhan sebanyak 30 

orang, dengan jumlah hasil wawancara peneliti dengan guru penanggung jawab 

UKS di Madrasah siswi kelas X sebanyak 9 orang, XI sebanyak 13 orang, XII 

sebanyak 8 orang. Berdasarkan Aliyah Alkairaat Tondo didapatkan keterangan 

bahwa terdapat 13 orang dari jumlah siswi yang masuk Usaha Kesehatan 
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Sekolah (UKS) disebabkan karena mengalami nyeri menstruasi dan biasanya 

sering izin pulang lebih awal dengan alasan tidak sanggup untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Hasil wawancara peneliti dengan 7 orang siswi di 

Madrasah Aliyah Alkhairaat Tondo, 2 orang siswi mengatakan  nyeri 

menstruasi ringan dengan rasa nyerinya masih dapat melakukan aktivitas 

seperti biasanya, 3 orang siswi mengatakan nyeri sedang namun masih dapat 

melakukan aktivitas ringan saja seperti menyapu namun tidak dengan aktivitas 

berat dan 2 orang siswi mengatakan nyeri berat dengan rasa nyerinya tidak 

dapat melakukan aktivitas sehari-hari selama 2 hari masa menstruasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh massage effleurage abdomen terhadap 

penurunan nyeri mentruasi pada remaja putri di Madrasah Aliyah Alkhairaat 

Tondo. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Massage Effleurage Abdomen 

Terhadap Penurunan Nyeri Menstruasi Pada Remaja Putri Di Madrasah Aliyah 

Alkhairaat Tondo ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh Massage Effleurage abdomen terhadap 

penurunan nyeri menstruasi pada remaja putri di Madrasah Aliyah 

Alkhairaat Tondo. 

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasinya tingkat nyeri menstruasi sebelum dilakukan tindakan 

massage effleurage abdomen pada remaja putri di Madrasah Aliyah 

Alkhairaat Tondo. 

b. Teridentifikasinya tingkat nyeri menstruasi sesudah dilakukan tindakan 

massage effleurage abdomen pada remaja putri di Madrasah Aliyah 

Akhairaat Tondo. 
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c. Teranalisisnya pengaruh massage effleurage abdomen terhadap 

penurunan nyeri menstruasi pada Remaja putri di Madrasah Aliyah 

Alkhairaat Tondo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan pengaruh massage 

efleurage abdomen terhadap penurunan nyeri mentruasi, serta dapat 

menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca yang berkaitan dengan mata 

kuliah maternitas. 

2. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat 

memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya wanita yaitu 

mengetahui terapi non farmakologi yang dapat dilakukan secara mandiri 

dalam mengurangi nyeri menstruasi 

3. Bagi Sekolah Madrasah Aliyah Alkhairaat Tondo  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

rekomendasi dan bahan masukan bagi sekolah dan tenaga kesehatan 

diwilayah kelurahan tondo terutama dalam menyikapi masalah nyeri 

menstruasi pada remaja putri. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan lebih banyak kepada seluruh remaja putri 

tentang penanganan yang dapat dilakukan dalam mengurangi nyeri 

menstruasi di sekolah Madrasah Aliyah Alkhairaat Tondo. 
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